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The purpose of this research is to describe the level of anxiety of fresh 

graduate students applying for jobs. The research focuses on the 

phonemenon of many fresh graduate students who are unemployed because 

they feel anxious in applying jobs. Research using library research methods. 

The data that researchers use in the form of books and journals related to 

the research topic. The data obtained were analyzed using content analysis 

techniqus. The results showed that students tend to be more anxious when 

applying for jobs, especially at the interview stage than if they would be 

unemployed. Factors that make fresh graduate students feel anxious are the 

lack of soft skills, lack of information about job and lack of confidence in 

one’s own abilities. 
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Introduction 

Mahasiswa adalah golongan intelektual yang mempunyai dua karakteristik yang menonjol, yaitu 

seorang pemuda dan calon intelektual (Prihastuti & Rahmawati, 2012). Setiap mahasiswa pasti memiliki 

gambaran berbeda-beda mengenai dunia kerja dan memiliki keinginan yang berbeda pula untuk bekerja di 

instansi mana atau bekerja sebagai apa untuk sukses di masa depan dan tidak menjadi seorang pengangguran. 

Mahasiswa sebagai generasi milenial harus mampu menggunakan teknologi sebagai ruang keilmuan serta 

mempersiapkan diri menjadi seorang yang memiliki kemampuan yang baik sebagai persiapan menuju dunia 

kerja. Teknologi yang canggih harusnya mempermudah mahasiswa untuk mempersiapkan karirnya dengan cara 

mencari informasi mengenai pekerjaan yang diinginkan, mengikuti pelatihan soft skill untuk menunjang 

kemampuan sebelum memasuki dunia pekerjaan.  Pemuda harus berperan penting serta mampu 

menyumbangkan karya-karya terbaiknya dalam pekerjaan. Hal ini diperkuat dengan peran pemuda sebagai 

agent of change yang melekat pada diri pemuda sebagai bagian generasi penerus bangsa yang harus siap memasuki 

dunia pekerjaan setelah lulus kuliah.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Bappenas) tentang statistik menyatakan jumlah penduduk Indonesia pada 2020 diperkirakan mencapai 134,92 

juta jiwa perempuan dan 136,14 juta jiwa laki-laki. Sedangkan berdasarkan komposisitahun, 26,3% pendudukan 

berusia 0-14 tahun, 67,7 % penduduk berusia 15-64 tahun dan 6,2% berusia di atas 65 tahun (TIM BPS, 2018). 

Usia 15-64 tahun merupakan penduduk usia produktif yang di dalamnya termasuk mahasiswa yang sedang 

mencari kerja. Salah satu hal yang harus dilakukan generasi intelektual yaitu mahasiswa adalah mampu 

memperoleh pekerjaan bahkan membuka lapangan pekerjaan untuk mengurangi pengangguran. Di sinilah letak 

keunggulan yang harus ditonjolkan. 
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Sebelum individu mengambil suatu keputusan mengenai karirnya maka individu harus memiliki 

perencanaan karir terlebih dahulu. Individu disebut memiliki perencanaan karir apabila individu tersebut sudah 

memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang dirinya dan pekerjaan yang ia inginkan. Sesuai dengan 

pernyataan yang mengatakan bahwa aspek terpenting dalam kehidupan manusia adalah ketika manusia tersebut 

dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan yang diinginkan (Mastur, 2014). 

Namun, pada kenyataannya mahasiswa lulusan atau fresh graduate yang masih menganggur tidak 

merasa cemas jika ia dalam keadaan menganggur, tetapi rasa cemas mahasiswa fresh graduate akan muncul 

ketika mereka mulai melamar pekerjaan. Hal yang mencari penyebab munculnya kecemasan pada mahasiswa 

fresh graduate adalah tingginya angka pengangguran pada alumni suatu universitas dapat menimbulkan 

kegelisahan pada mahasiswa fresh graduate tentang kemungkinan mereka mendapat pekerjaan seperti alumni 

dan ketika mereka harus menghadapi tes wawancara.  

Kecemasan muncul disebabkan oleh kepercayaan yang tidak irasional sehingga mempengaruhi pola 

pikir, emosi dan perilaku mahasiswa (Nur Isnaini, 2015). Faktor-faktor lain yang  mempengaruhi kecemasan 

(Prihastuti & Rahmawati, 2012), pertama fisik, kedua trauma dan konflk, ketiga kondisi, keempat hereditas dan 

lingkungan awal yang tidak baik. Hal ini juga sesuai pernyataan yaitu kecemasan yang dialami sarjana fresh 

graduate dalam proses melamar pekerjaan dapat berupa perasaan memiliki beban yang berat, muncul rasa takut, 

gelisah sehingga menggangu ketenangan bahkan kesehatan fisik individu (Prihastuti & Rahmawati, 2012). 

Kualifikasi kerja yang menuntut peamar harus memiliki pengalaman kerja juga menjadi penyebab munculnya 

kegelisahan sedangkan fresh graduate  merupakan lulusan baru lulus yang belum pernah bekerja sebelumnya 

(Rachmady & Aprilia, 2018). 

Salah satu faktor munculnya kecemasan saat wawancara adalah kurangnya soft skil mahasiswa lulusan 

baik itu public speaking, kemampuan bekerja sama, kurangnya pengalaman organisasi dan takut memulai 

sesuatu. Jika dihadapkan dengan kondisi yang sama, maka pikiran yang meyakini bahwa kegagalan akan 

terulang kembali membuat mahasiswa menjadi cemas ketika akan menghadapi wawancara. Perasaan cemas 

saat proses wawancara ditunjukkan dengan merasa tidak memiliki kemampuan, merasa orang lain lebih baik 

dari dirinya, merasa bahwa kegagalan selau mengikuti, khawatir tidak akan lulus dan tidak bekerja (Hadi & 

Zubaidah, 2015). Perasaan cemas yang tidak diatas pada mahasiswa fresh graduate akan menimbulkan perilaku 

negatif yaitu individu menghindari mendapatkan kondisi yang sama. Perilaku menghindari masalah dalam 

persaingan pekerjaan dapat menghambat individu dalam mendapat pekerjaan (Mu’arif, 2005).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang kecemasan yang dialami mahasiswa 

fresh graduate dalam mencari pekerjaan. Untuk mengatasi rasa cemas pada mahasiswa maka seharusnya 

mahasiswa meningkatkan kesiapan kerja sebelum melamar pekerjaan. Fresh graduate diharapkan mampu 

mengatasi rasa cemasnya, sehingga mereka dapat fokus dalam mendapatkan pekerjaan daripada harus 

memikirkan kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan tersebut. 

 

Method 

 Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode library research. Penelitian 

ini menggunakan literatur sebagai obyek kajian. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 

sekunder, yaitu buku-buku, majalah-majalah dan dokumen-dokumen tertulis. Selain itu digunakan juga artikel-

artikel dari yang diambil dari jurnal-jurnal yang berkaitan (Tjiptohadi Sawarjuwono, 2003). Teknik analisis yang 

digunakan adalah teknik content analysis dengan menggunakan data hasil penelitian sebagai sumber dalam 

menjawab pertanyaan penelitian. 

 

Results and Discussions 

 Dari berbagai literatur yang telah dibaca, maka dapat dipahami bahwa mahasiswa fresh graduate lebih 

merasa cemas saat melamar pekerjaan terutama pada saat tahap wawancara dibanding pengangguran. 

Mahasiswa fresh graduate yang menganggur bukan disebabkan oleh tinggi rendahnya IPK (Indesk Prestasi 

Kumulatif) yang didapatkan selama perkuliahan melainkan rendahnya soft skill atau kemampuan di luar mata 

kuliah (Nur Isnaini, 2015). Lebih lanjut, mahasiswa fresh graduate cenderung tidak tahu apa yang harus 

dilakukan setelah lulus dari universitas. Kondisi tersebut menjadi penyebab timbulkan kecemasan pada lulusan 

baru (Calson dalam Nur Isnaini, 2015).  

Hasil penelitian lain mengatakan jumlah sarjana pengangguran lebih banyak dibandingkan lulusan 

SMK/SMA yang menganggur. Artinya, lulusan SMK/SMA lebih banyak diserap oleh industri ketimbang 

lulusan sarjana. Lulusan SMK dipilih karena mereka cenderung memiliki kemampuan yang bagus di bidang 

yang dipelajari semasa sekolah, apalagi sekolah kejurusan banyak memfokuskan pada kerja praktek dibandung 

teori. Sementara, sarjana lebih banyak mempelajari teori dibanding praktek. Hal ini terjadi akibat, mayoritas 

sektor industri di Indonesia tidak butuh tenaga yang terlalu pintar tetapi tidak memiliki kemampuan khusus. 
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Tenaga yang terlalu pintar dianggap banyak menuntut, terutama soal gaji, ini yang membuat industri berpikir 

berulang kali untuk merekrut sarjana (Alam, 2016). Lulusan SMK dipilih karena mereka cenderung memiliki 

kemampuan yang bagus di bidang yang dipelajari semasa sekolah, apalagi sekolah kejurusan banyak 

memfokuskan pada kerja praktek dibandung teori. Sementara, sarjana lebih banyak mempelajari teori dibanding 

praktek. Maka, untuk mengurasi kecemasan dalam tahap wawancara pekerjaan, mahasiswa fresh graduate harus 

memiliki kompetensi khusus yang menunjang karirnya di masa depan. Kemampuan tersebut bisa didapatkan 

dari berbagai kegiatan pelatihan yang informasinya tersebar di media-media. 

Selain itu, pembekalan berupa teori yang diberikan selama proses  perkuliahan kurang memberikan 

pengaruh yang besar bagi mahasiswa untuk mendapatkan pekerjaan (Prasetyo, 2013). Hal ini membuat 

mahasiswa merasa cemas tidak akan lolos ketika pelamar pekerjaan. Persiapan untuk terjun ke dunia kerja 

belum dimiliki oleh masing-masing mahasiswa. Banyak mahasiswa yang justru kebingungan tentang apa bakat 

dan kemampuan yang ia miliki, padahal kemampuan itulah yang akan menjadi bahan jawaban dalam proses 

wawancara. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa kompetensi mahasiswa di UGM dan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta mempengaruhi kesiapan mereka dalam menghadapi AEC 2015 (Setyaningsih, 2015). Jika 

mahasiswa memiliki kompetensi yang cukup untuk menunjang pekerjaannya maka mahasiswa akan merasa 

siap saat proses wawancara. 

Faktor lain yang menyebabkan mahasiswa merasa cemas ketika meghadapi proses wawancara adalah 

rasa percaya diri yang kurang. Mahasiswa fresh graduate mengalami kecemasan karena takut tidak diterima pada 

perusahaan yang mereka lamar. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kepercayaan diri memiliki hubungan yang 

erat dengan kesiapan kerja para siswa SMK (Yudi Ganing Utami, 2013). Hal ini juga sesuai dengan 

permasalahan kecemasan yang di alami mahasiswa pelamar pekerjaan. Di mana mereka harus memiliki 

kepercayaan diri untuk menjawab pertanyaan saat wawancara. Jika mahasiswa memiliki kompetensi yang 

cukup untuk menunjang pekerjaannya maka mahasiswa akan merasa siap saat proses wawancara.  Mahasiswa 

fresh graduate diharapkan bisa mengatasi rasa cemas sehingga tidak mengganggu ketenangan dan bisa 

mengasah kemampuan. Adversity quotient atau lebih dikenal dengan kemampuan seseorang dalam mengatasi 

kesulitan hidup dan mengukur kemampuannya. Semakin tinggi adversity quotient maka semakin rendah 

kecemasan menghadapi dunia kerja karena adversity quotient yang dimiliki oleh fresh graduate akan memengaruhi 

kecemasan menghadapi dunia kerja pada fresh graduate tersebut (Rachmady & Aprilia, 2018). 

Faktor lain yang mempengaruhi kecemasan melamar pekerjaan adalah dari dukungan keluarga dan 

banyaknya saingan dalam mendaftar pekerjaan (Mustikasari, 2018). Keluarga berperan penting dalam proses 

karir individu. Dukungan serta semangat yang diberikan keluarga untuk individu yang sedang melamar 

pekerjaan memberikan dampak terhadap keyakinan individu tersebut. Meskipun ketika melamar pekerjaan di 

suatu instansi memiliki saingan yang cukup banyak namun, dukungan dari orang terdekat akan membangkitkan 

rasa juang individu dalam melamar pekerjaan. 

 

 

Conclusions 

Dari berbagai sumber yang telah dikemukakan di atas, dapat dipahami bahwa mahasiswa fresh graduate 

cenderung lebih cemas menghadapi proses melamar kerja dibanding menganggur. Hal ini disebabkan banyak 

faktor yaitu kurangnya soft skill yang dimiliki mahasiswa, kurangnya informasi mengenai pekerjaan dan 

kurangnya kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri. Soft skill yang harusnya dimiliki oleh lulusan 

universitas semasa kuliah, antara lain bidang komputer, Bahasa Inggris, pelatihan enterpreneurship, leadership dan 

ketenagakerjaan. 
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